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ABSTRAK

Dinar Rosanti Sarumaha (2022) :  Efektivitas Penggunaan E-Modul Larutan
Penyangga Berbasis Inkuiri Terbimbing
Dilengkapi Video Praktikum terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas XI”

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari pengembangan e-modul
larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing yang telah diuji validitas dan
praktikalitas, namun belum diuji efektivitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat efektivitas penggunaan e-modul larutan penyangga berbasis
inkuiri terbimbing dilengkapi video praktikum terhadap hasil belajar siswa SMA
kelas XIl. Jenis penelitian ini adalah Pre-Experimental Design menggunakan
desain One Group Pretest-Posttest. Populasi terdiri dari seluruh siswa kelas XI
IPA SMA N 1 Pulau-pulau Batu dan pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik pengambilan sampel yakni sampling jenuh, dimana seluruh populasi
dijadikan sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa butiran
soal-saol tes dalam bentuk pilihan berganda dengan validitas, reliabilitas, indeks
kesukaran soal dan daya pembeda soal yang telah diuji dan memiliki kriteria baik.
Tingkat efektivitas e-modul berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi video
praktikum diketahui melalui uji N-Gain. Hasil analisis N-Gain kelas sampel
diperoleh yakni nilai g = 0,55 dengan kategori sedang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan e-modul larutan penyangga berbasis inkuiri
terbimbing dilengkapi video praktikum efektif untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.

Kata Kunci: efektivitas, e-modul, larutan penyangga, inkuiri terbimbing, hasil

belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh guru
kepada siswa dengan tujuan membentuk kepribadian siswa secara jasmani dan
rohani. Tujuan pendidikan akan tercapai bila proses pembelajaran dilakukan
secara efektif dan efisien. Keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar adalah
salah satu faktor penentu tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Namun dalam
praktiknya, suatu proses pembelajaran selalu menjadikan guru sebagai sumber
tunggal dalam pembelajaran. Sehingga secara tidak langsung hal tersebut dapat
membatasi siswa untuk aktif dalam mencari materi pembelajaran. Ini tentu
berlawanan dengan kegiatan pembelajaran yang seharusnya diterapkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu perlu solusi agar hal demikian dapat
teratasi, dan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut
ialah dengan pemanfaatan teknologi (Cholik, 2017).

Pendidikan di Indonesia hingga kini masih mengalami kesenjangan
dalam beberapa hal. Kesenjangan yang cukup besar dirasakan dalam pendidikan
ialah terkait kualitas pendidikan antara sekolah yang di kota dan daerah terpencil.
Umumnya sekolah-sekolah yang ada di daerah terpencil masih terkendala dengan
sarana dan prasarana pendidikan, seperti ruang kelas, perpustakaan sekolah,
ketersediaan buku pelajaran dan laboratorium. Kesenjangan lainnya yakni
kurangnya tenaga pendidik yang kompeten di bidangnya (Nasution, 2016). Salah

satu sekolah yang masih mengalami kesenjangan dalam pendidikan ialah SMAN



1 Pulau-pulau Batu, yang terletak di Kabupaten Nias Selatan, Provinsi Sumatera
Utara. Hal ini tentu merupakan problematika yang tengah dihadapi pemerintah
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Namun selain pemerintah, Kkita sebagai
tenaga pendidik dan calon tenaga pendidik juga harusnya bisa membantu
memberikan solusi, salah satunya dengan mengupayakan pemanfaatan teknologi,
mengingat di masa sekarang teknolgi sangatlah berguna dan bisa mempermudah
kegiatan pembelajaran di sekolah.

Era globalisasi saat ini telah memicu kecenderungan perubahan dalam
dunia pendidikan. Membawa pendidikan ke arah yang lebih fleksibel, terbuka dan
dapat diakses siapapun bagi yang memerlukan. Pendidikan akan lebih ditentukan
oleh jaringan informasi yang memungkinkan siapapun untuk berinteraksi dan
berkolaborasi tanpa harus berorientasi pada gedung sekolah (Budiman, 2017).
Pendidikan di era ini menuntut siswa untuk memiliki keterampilan dalam
menguasai media teknologi informasi dan komunikasi. Dan salah satu contoh
akibat dari perkembangan teknologi yang terjadi dalam dunia pendidikan ialah
terjadi peralihan media pembelajaran yang mana awalnya menggunakan buku
beralih ke elektronik contohnya e-modul. E-modul merupakan bahan ajar yang di
dalamnya tersedia video animasi, sehingga membuat pembelajaran menjadi
efektif, efisien dan menyenangkan. Penggunaan e-modul yang dilengkapi video
praktikum akan sangat membantu guru dan siswa dalam setiap kegiatan

pembelajaran, salah satunya dalam kegiatan pembelajaran pada materi larutan

penyangga.



Larutan penyangga dipelajari saat siswa kelas XI IPA SMA/MA. Konsep
larutan penyangga melingkupi pengertian larutan penyangga, sifat larutan
penyangga, pembentukan larutan penyangga, komponen larutan penyangga dan
fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup (Mentari et al., 2014).
Larutan penyangga ialah salah satu materi kimia yang bersifat abstrak dan
kompleks. Dikatakan materi larutan penyangga bersifat abstrak dan kompleks, ini
berkaitan dengan integrasi aspek makroskopik, mikroskopik dan simbolik dalam
materi larutan penyangga, dan keterkaitan antara materi yang dipelajari
sebelumnya yang menjadi materi prasyarat dalam mempelajari larutan penyangga
(Maratusholihah et al., 2017). Maka dari itu, bahan ajar yang tepat sangat
diperlukan untuk membantu siswa memahami materi larutan penyangga yang
bersifat abstrak dan kompleks.

Dari hasil angket yang telah disebar kepada seorang guru kimia dan 30
siswa di SMAN 1 Pulau-pulau Batu, diperoleh informasi: (a) guru telah
menggunakan media pembelajaran pada materi larutan penyangga, namun masih
berupa buku teks; (b) siswa mengalami kesulitan dalam menguasai materi larutan
penyangga; (c) guru dan siswa belum pernah melaksanakan kegiatan praktikum di
sekolah pada materi larutan penyangga; (d) guru dan siswa setuju menggunakan e-
modul pada materi larutan penyangga. Dari informasi di atas diperoleh rumusan
berupa, perlu diberikan e-modul sebagai bahan ajar yang dapat membantu siswa
meningkatkan dan membangun motivasi dalam diri setiap siswa untuk mau

belajar dan menemukan konsep dari materi pembelajaran secara mandiri.



Guru selaku tenaga pendidik perlu membantu siswa dalam membangun
motivasi belajar. Selain konsep dari materi pembelajaran yang sulit dipahami,
peran guru juga sangat menentukan tingkat penguasaan materi dan keaktifan
siswa dalam belajar. Membantu siswa meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir kritisnya dapat dilakukan dengan memilih model
pembelajaran yang tepat, yakni model pembelajaran yang menerapkan pendekatan
saintifik sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, dimana siswa dituntut untuk
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satunya model pembelajaran
inkuiri  terbimbing. Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran. Artinya setiap siswa didorong
aktif dalam kegiatan pembelajaran (Amijaya et al., 2018).

Hasibuan & Andromeda (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
menggunakan e-modul berbasis inkuiri terbimbing efektif meningkatkan hasil
belajar dan motivasi belajar siswa. Cica Faisal (2020) telah melakukan penelitian
“Pengembangan E-Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Larutan
Penyangga untuk Kelas XI SMA/MA” dan diperoleh e-modul dengan kategori
validitas yang sangat tinggi dengan momen kappa sebesar 0,83 dan tingkat
praktikalitas yang sangat tinggi dari guru dengan momen kappa sebesar 0,86 dan
siswa dengan momen kappa sebesar 0,83. Akan tetapi, belum dilakukan uji tingkat
efektivitasnya terhadap hasil belajar. Maka dari itu, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan E-Modul Larutan
Penyangga Berbasis Inkuiri Terbimbing Dilengkapi Video Praktikum

Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Kelas XI”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian
ini yakni:

1. Pembelajaran di SMAN 1 Pulau-pulau Batu pada materi larutan penyangga
masih belum menggunakan e-modul berbasis inkuiri terbimbing.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam menguasai materi larutan penyangga.

3. Tidak adanya laboratorium di sekolah mengakibatkan siswa menjadi tidak
bisa melakukan kegiatan praktikum pada materi larutan penyaangga.
Sementara kegiatan praktium sangat dibutuhkan untuk membantu siswa
menguasai materi larutan penyangga.

4. Tersedianya e-modul larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing
dilengkapi video praktikum yang dikembangkan saudari Cica Faisal (2020).
Sudah valid dan praktis namun belum diuji efektivitasnya terhadap hasil

belajar siswa.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini ialah efektivitas penggunaan e-
modul larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi video praktikum
terhadap hasil belajar siswa SMA kelas XI pada ranah kognitif yang dilihat dari

nilai tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni, “apakah e-modul larutan
penyangga berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi video praktikum efektif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa SMA kelas XI1?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tingkat efektivitas
penggunaan e-modul larutan penyangga berbasis inkuiri terbimbing dilengkapi
video praktikum terhadap hasil belajar siswa SMA kelas XI.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran kimia khususnya materi larutan penyangga.
2. Manfaat bagi siswa, sebagai sumber belajar untuk memahami materi larutan
penyangga secara mandiri.
3. Manfaat untuk peneliti, sebagai referensi untuk penelitian lainnya yang

berkaitan.



